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Abstrak 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) ini dilaksanakan di Desa Duwet, Kecamatan Tumpang, 

Kabupaten Malang, dengan tujuan meningkatkan pemasaran dan penjualan produk anyaman bambu. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya media interaksi antara pembeli dan pengrajin serta 
ketiadaan galeri produk yang menarik. Solusi yang ditawarkan meliputi pembangunan galeri produk dan 

pengembangan aplikasi pemesanan yang dirancang untuk memudahkan transaksi dan komunikasi antara pembeli 
dan pengrajin. Metode yang digunakan mencakup peninjauan lokasi, perancangan desain galeri, pengadaan 

material, serta pengembangan dan implementasi aplikasi. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan 

interaksi dan transaksi antara pembeli dan pengrajin, serta peningkatan penjualan produk anyaman bambu. 
Galeri produk fisik dan aplikasi pemesanan berperan penting dalam mempromosikan warisan budaya lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan pengrajin. Program ini membuktikan bahwa penerapan teknologi dan infrastruktur 
yang tepat dapat memberikan dampak positif bagi pengembangan ekonomi lokal. 

 

Kata kunci—anyaman bambu, aplikasi pemesanan, galeri produk, desa duwet, pemasaran 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Desa Duwet, yang terletak di Kecamatan 

Tumpang, Kabupaten Malang, memiliki potensi 

besar dalam industri kerajinan anyaman bambu. Desa 

ini berada di kaki Gunung Bromo, Tengger, dan 

Semeru, yang memberikan kondisi geografis yang 

mendukung pertumbuhan bambu sebagai bahan baku 

utama kerajinan [1]. Meskipun demikian, para 

pengrajin menghadapi tantangan signifikan dalam 

memasarkan produk mereka. Salah satu masalah 

utama adalah kurangnya media interaksi yang efektif 

antara pembeli dan pengrajin, serta ketiadaan galeri 

produk yang menarik untuk menampilkan hasil 

kerajinan [2], [3]. 

Isu utama yang terkait dengan masalah ini 

meliputi tidak adanya platform yang memungkinkan 

komunikasi langsung dan efisien antara pembeli dan 

pengrajin, yang menghambat transaksi dan 

pemesanan produk anyaman bambu yang dapat 

disesuaikan dengan keinginan pembeli. Selain itu, 

tanpa galeri yang memadai, produk anyaman bambu 

kurang mendapatkan eksposur dan daya tarik di mata 

pembeli [4]. Desain galeri yang kurang menarik juga 

menjadi kendala dalam menarik minat pengunjung. 

Galeri awal dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Galeri produk awal 

 

Beberapa program pengabdian masyarakat 

telah dilakukan untuk mengatasi masalah serupa. 

Simanjuntak & Haryanto menyebutkan pentingnya 

inovasi produk dan manajemen sumber daya manusia 

dalam meningkatkan daya saing produk anyaman 

bambu [5]. Program pelatihan dan pendampingan 

juga telah dilakukan oleh Mukhsin et al. dan 

Rafiuddin & Saleh, yang berfokus pada peningkatan 

keterampilan pengrajin dalam menciptakan produk 

bernilai tinggi  [6], [7]. 
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Selain itu, Agusintadewi et al. menekankan 

pentingnya membangun komunikasi antara pembeli 

dan pengrajin untuk menciptakan produk yang sesuai 

dengan permintaan pasar [8]. Galeri produk yang 

didesain dengan baik juga disebutkan oleh 

Kiswandono et al. dan Pradana & Wardana sebagai 

faktor penting dalam meningkatkan keputusan 

pembelian dan kepuasan pelanggan [9] 

Dengan mempertimbangkan latar belakang 

dan isu-isu terkait serta ulasan pengabdian 

sebelumnya, program ini dirancang untuk 

membangun galeri produk dan mengembangkan 

aplikasi pemesanan yang dapat mengatasi masalah-
masalah tersebut. Program ini diharapkan dapat 

memberikan solusi yang inovatif dan berkelanjutan 

bagi pengrajin anyaman bambu di Desa Duwet. 

 

2. METODE  

 

Program pengabdian masyarakat ini 

dirancang untuk mengatasi tantangan pemasaran dan 

manajemen transaksi produk anyaman bambu di 

Desa Duwet. Metode pelaksanaan program ini 

melibatkan beberapa langkah utama yang mencakup 

pembuatan galeri produk dan pengembangan aplikasi 

pemesanan. 

Program kegiatan inti melibatkan dua aspek 

utama. Pertama, pembangunan galeri produk yang 

dirancang untuk memberikan ruang yang menarik 

bagi pengrajin dalam menampilkan hasil karya 

mereka. Galeri ini tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat promosi, tetapi juga sebagai titik pertemuan 

antara pembeli dan pengrajin, desian galeri dapat 

dilihat pada gambar 2. Kedua, pengembangan 

aplikasi pemesanan yang bertujuan untuk 

memfasilitasi transaksi yang efisien dan interaktif 

antara pembeli dan pengrajin. Aplikasi ini 

memungkinkan pembeli untuk melihat katalog 

produk, melakukan pemesanan, dan mengatur 

transaksi dengan mudah. 
Analisa kebutuhan program dimulai dengan 

studi kebutuhan, di mana tim melakukan wawancara 
dan diskusi dengan pengrajin dan calon pembeli 

untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka. 

Informasi yang diperoleh digunakan untuk 

merancang galeri dan aplikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Model atau pendekatan yang digunakan 

dalam program ini adalah pendekatan partisipatif, 

yang melibatkan pengrajin dalam setiap tahap 

pengembangan untuk memastikan solusi yang 

dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Selain itu, teknologi informasi dimanfaatkan 

secara optimal untuk mengembangkan aplikasi yang 

user-friendly dan efisien, sehingga memudahkan 

transaksi dan komunikasi antara pembeli dan 

pengrajin  [10] [11]. 

Peserta yang terlibat dalam program ini 

meliputi pengrajin anyaman bambu sebagai penerima 

manfaat utama, serta tim pengabdian dari Politeknik 

Negeri Malang yang bertanggung jawab atas 

perancangan, pengembangan, dan implementasi 

program. Penyelesaian masalah di lapangan 

dilakukan melalui pemantauan dan evaluasi berkala 

setelah implementasi, untuk memastikan bahwa 

galeri dan aplikasi berjalan sesuai dengan tujuan 

program dan memberikan manfaat optimal bagi 
pengrajin dan pembeli. Hasil yang diharapkan dari 

program ini meliputi peningkatan penjualan dan 

pemasaran produk anyaman bambu, peningkatan 

kesejahteraan pengrajin, dan promosi warisan budaya 

lokal. 

 

 
Gambar 2. Desain galeri 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Program pengabdian ini telah memberikan 

hasil yang signifikan bagi masyarakat Desa Duwet, 

khususnya para pengrajin anyaman bambu. Kegiatan 

ini berfokus pada dua hal utama: pembuatan galeri 

produk dan pengembangan aplikasi pemesanan. 

Berikut adalah pembahasan mengenai hasil yang 

dicapai dari masing-masing kegiatan. 
 

3.1. Pembuatan Galeri Produk Anyaman Bambu 

 
Pembuatan galeri produk anyaman bambu 

telah berhasil diselesaikan. Galeri ini dirancang untuk 

menampilkan produk dengan cara yang menarik dan 

profesional, yang diharapkan dapat meningkatkan 

daya tarik produk di mata pembeli. Proses 

pembangunan dimulai dengan peninjauan lokasi, di 

mana sebuah rumah yang sebelumnya terlupakan 

dipilih untuk direnovasi menjadi galeri. Desain galeri 
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dibuat dengan mempertimbangkan estetika dan 

fungsionalitas, memastikan bahwa tata letak dan 

dekorasi dapat menarik minat pengunjung. Pemilihan 

lokasi dapat dilihat pada gambar 3. 

Pengadaan bahan material dilakukan dengan 

teliti, memastikan kualitas dan daya tahan bangunan. 

Pembangunan galeri dilakukan secara bertahap, 

melibatkan tenaga kerja lokal untuk mendukung 

perekonomian setempat, prosesnya dapat dilihat pada 

gambar 4 dan gambar 5. Setelah pembangunan 

selesai, galeri diserahkan kepada kelompok 

pengrajin, disertai dengan pelatihan tentang cara 

memanfaatkan galeri untuk promosi dan penjualan 
produk. Hasil akhir galeri dapat dilihat pada gambar 

6 dan 7. 

 

 
Gambar 3. Penentuan lokasi galeri 

 

 
Gambar 4. Belanja bahan 

 

 

Gambar 5. Pengerjaan galeri 

 

 
Gambar 6. Hasil pembuatan galeri 

 

 
Gambar 7. Display produk 

 

3.2. Pengembangan Aplikasi Pemesanan Produk 

Anyaman Bambu 
 

Aplikasi pemesanan produk anyaman bambu 

dikembangkan untuk memfasilitasi transaksi antara 

pembeli dan pengrajin. Aplikasi ini menawarkan 

berbagai fitur, termasuk pendaftaran pengguna, 

katalog produk, pemesanan kustom, dan pembayaran 

online. Pengguna dapat dengan mudah melihat 

katalog produk, melakukan pemesanan, dan melacak 

status pesanan mereka. Aplikasi ini dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi transaksi dan memudahkan 

interaksi antara pembeli dan pengrajin. 

Pengembangan aplikasi dimulai dengan studi 

kebutuhan untuk memahami preferensi pengguna. 

Prototipe aplikasi kemudian dikembangkan dan diuji 

coba dengan pengrajin untuk mendapatkan umpan 

balik. Setelah disempurnakan, aplikasi 

diimplementasikan dan disosialisasikan kepada 

pengrajin. Pelatihan diberikan untuk memastikan 

pengrajin dapat menggunakan aplikasi dengan 
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efektif. Tampilan aplikasi dapat dilihat pada gambar 

8. 

 
Gambar 8. Tampilan aplikasi produk anyaman 

bambu 

 

3.3. Dampak dan Pencapaian 

 
Program ini telah memberikan dampak 

positif yang signifikan. Galeri produk berfungsi 

sebagai wadah untuk memamerkan dan 

mempromosikan produk anyaman bambu, sementara 

aplikasi pemesanan memfasilitasi transaksi yang 

lebih efisien. Pengrajin melaporkan peningkatan 

penjualan dan eksposur produk mereka. Selain itu, 

program ini juga membantu membangun citra positif 

produk lokal dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Fitur laporan transaksi dapat dilihat pada 

gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Fitur laporan transaksi 

 

Kesuksesan program ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang terintegrasi antara pembangunan 

infrastruktur fisik dan pengembangan teknologi dapat 

memberikan solusi efektif bagi tantangan pemasaran 

dan manajemen transaksi di sektor kerajinan. Namun, 

untuk memastikan keberlanjutan, diperlukan upaya 

berkelanjutan dalam promosi, pemeliharaan galeri, 

dan pengembangan aplikasi. 

Dengan hasil yang dicapai, Desa Duwet 

dapat terus mengembangkan potensi lokalnya, 

terutama dalam sektor kerajinan anyaman bambu, 

dan menjadi contoh bagi desa lain dalam 
mengoptimalkan sumber daya lokal untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Duwet telah berhasil 

memberikan solusi terhadap tantangan pemasaran 

dan manajemen transaksi produk anyaman bambu. 

Dengan pengembangan aplikasi pemesanan, transaksi 

antara pembeli dan pengrajin menjadi lebih efisien 

dan terstruktur. Aplikasi ini tidak hanya 

memudahkan proses pembelian tetapi juga 

meningkatkan jangkauan pasar bagi pengrajin, 

memungkinkan mereka untuk mencapai lebih banyak 

pembeli dan meningkatkan penjualan. 

Pendirian galeri produk fisik juga telah 

memberikan dampak positif, menjadi wadah penting 

untuk memamerkan produk anyaman bambu secara 

langsung. Galeri ini tidak hanya meningkatkan 

eksposur produk tetapi juga menyediakan ruang bagi 

interaksi langsung antara pengunjung dan pengrajin, 

yang dapat meningkatkan minat dan penjualan 

produk. 

Secara keseluruhan, kombinasi antara 

teknologi dan infrastruktur fisik ini telah membantu 

Desa Duwet dalam mengembangkan potensi 
lokalnya, terutama dalam sektor kerajinan anyaman 

bambu. Langkah ini tidak hanya membangun citra 
positif terkait produk lokal tetapi juga berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Keberhasilan program ini menunjukkan 

bahwa pendekatan yang terintegrasi dapat 

memberikan dampak yang signifikan dan 

berkelanjutan, serta menjadi model bagi desa lain 

yang ingin mengoptimalkan sumber daya lokal untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan 

berakhir dengan disera terimakannya aplikasi dan 

galeri produk ke desa mitra. 
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Gambar 10  Pelaksaan serah terima hasil PPM 

 

5. SARAN 
 

Untuk meningkatkan efektivitas aplikasi 

pemesanan produk anyaman bambu di Desa Duwet, 

disarankan untuk terus memperbaiki performa dan 

fungsionalitas aplikasi tersebut. Selain itu, promosi 

aplikasi perlu ditingkatkan melalui berbagai saluran, 

seperti media sosial dan pameran lokal, guna 

meningkatkan kesadaran dan penggunaan oleh 

pembeli dan pengrajin. 
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